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ABSTRAK
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimanakah bentuk ungkapan bahasa Sasak (2) Bagaimanakah fungsi ungkapan bahasa Sasak (3) Bagaimanakah makna ungkapan dalam tuturan bahasa Sasak di Desa Tanak Awu, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah. Tujuan peneitian ini yaitu untuk mendeskripsikan bentuk ungkapan bahasa Sasak, mendeskripsikan perbedaan bentuk ungkapan dari segi keeratan unsur-unsurnya dalam membentuk makna ungkapan bahasa Sasak, serta mendeskripsikan makna dan fungsi ungkapan dalam tuturan bahasa Sasak di Desa Tanak Awu, Kecamatan Pujut, Lombok Tengah. Teori yang digunakan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini adalah teori tentang ungkapan, bentuk-bentuk ungkapan, serta jenis-jenis ungkapan berdasarkan keeratan unsur-unsur pembentuknya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data teknik cakap muka, rekam dan catat. Teknik cakap semuka digunakan untuk memancing informan untuk berbicara atau melakukan percakapan mengenai data yang dibutuhkan. Selanjutnya teknik rekam yang dilanjutkan dengan teknik catat, untuk merekam penjelasan dari informan, yaitu dengan menggunakan alat bantu seperti tape recorder, HP atau sejenisnya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh penutur bahasa Sasak di Desa Tanak Awu Dusun Rebile. Pemilihan sampel ini didasarkan atas pertimbangan kedekatan peneliti dengan wilayah tersebut, sehingga akan lebih mudah dalam bekerja sama dengan informan dalam melakukan verifikasi data. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terdapat 40 bentuk ungkapan berdasarkan konstruksi pembentuknya. Selain itu bentuk-bentuk ungkapan tersebut berdasarkan keeratan unsur-unsurnya dalam membentuk makna terbagi dalam 11 bentuk ungkapan perumpamaan, 12 bentuk ungkapan pengandaian dan 17 bentuk ungkapan sindiran. Makna dan fungsi ungkapan tersebut tergantung pada penggunaannya dalam tuturan bahasa Sasak.

Kata kunci: bentuk, fungsi, makna, ungkapan
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Abstract

This research gets Analisis's title Forms, Function, and Traditional Expression Meaning Sasak Desa Tanak Awu district Strangles. About problem which is lifted deep observational it which is: (1 ) How form Bouffant language expressions (2 ) How lingual idiomatic functions Bouffant (3 ) How idiomatic meanings in Bouffant lingual discourse at Tanak Awu's Village, District Strangles, Intermediate paprika. To the effect peneitian this which is to describe Bouffant lingual expression form, describe the difference expression form of keeratan's facet its elements in form Bouffant lingual expression meaning, and describe meaning and expression function in Bouffant lingual discourse at Tanak Awu's Village, District Strangles, Intermediate paprika. Theory that is utilized to answer about problem in this research is cognitive about expression, idiomatic forms, and expression type bases keeratan its mold elementses. Adroit tech one face is utilized to go fish informan for speaking or does gab about data which be needed. Hereafter tech recording which drawned out by tech notes, to record explanation of informan, which is by use of assistive tool as taped as recorder, Hp or a sort it,. Population of this research is all penutur Bouffant language at Silvan Tanak Awu Rebile's Orchard. For research sample taken by penutur who gets domicile at Rebile's orchard. This sample elect is gone upon for researcher closeness judgment with territorial that, so will a lot easier in working equal to informan in does data verification. Base analisis data already being done, available 40 idiomatic forms base its mold constructions. Besides that expression form bases keeratan its elementses in form split up meaning in 11 imagery idiomatic forms, 12 pretend idiomatic forms and 17 allusion idiomatic forms. Meaning and that expression function clings to its purpose in Bouffant lingual discourse. 
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I. PENDAHULUAN

Masyarakat berbudaya memiliki cara-cara tersendiri untuk mengungkapkan ide-ide yang berkembang di dalam masyarakat. Ide-ide itu diungkapkan dengan cara yang lebih halus, sehingga jika suatu ungkapan berkenaan dengan seseorang, biasanya orang yang dituju tidak segera merasakannya. Demikian pula, jika seseorang hendak menyindir temannya ia dapat memilih kata, frase atau kalimat yang paling sesuai bagi maksud yang hendak disampaikannya. Ketika kita menyampaikan ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada seseorang baik secara lisan maupun tertulis orang tersebut bisa menangkap apa yang kita maksud, tiada lain karena ia memahami makna yang dituangkan melalui bahasa tersebut. Pengertian tentang ungkapan tradisional (dalam Atmaja, 1999: 19).  Ungkapan tradisional sesenggak adalah ungkapan-ungkapan yang dapat disamakan dengan “aphorism”, yakni ungkapan pendek tepat serta mengandung kebenaran dan biasanya menggunakan bahasa berkias atau mengandung arti kiasan. Warisan kebudayaan yang diturunkan secara lisan dari mulut ke mulut oleh masyarakat sasak. Hal ini disebabkan oleh mayoritas penduduk yang merupakan asli suku Sasak, sehingga dalam kehidupan sehari-hari menggunakan bahasa Sasak sebagai alat komunikasi. Ungkapan biasanya digunakan ketika mereka berkumpul, membicarakan orang (menyindir), mendidik dan lain sebagainya. Ungkapan tradisional sangat kaya dengan ajaran moral dan akhlak. Bentuk-bantuk semacam ini sudah mulai kurang diminati karena adanya berbagai pengaruh, baik yang berasal dari dalam maupun luar kebudayaan itu.

Untuk menjaga kelestarian kebudayaan lokal tersebut salah satu langkah yang ditempuh ialah dengan mengenalkannya kepada masyarakat melalui cerita-cerita yang menunjukan pada ungkapan tradisional tersebut dengan demikian tanpa diketahui bahwa kita sudah memperkenalkan ungkapan tradisional Sasak. Melalui penelitian ini akan dilakukan kajian terhadap ungkapan tradisional Sasak. Kajian ini difokuskan pada bentuk, fungsi, dan makna ungkapan  tradisional Sasak. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan. 

Adapun rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini  yaitu: bagaimanakah bentuk ungkapan tradisional Sasak di Desa Tanak Awu  Kecamatan Pujut?, bagaimanakah fungsi ungkapan tradisional Sasak di Desa Tanak Awu Kecamatan Pujut?, bagaimanakah makna ungkapan tradisional Sasak di Desa Tanak Awu Kecamatan Pujut?. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   Mendeskripsikan bentuk ungkapan tradisional Sasak di Desa Tanak Awu Kecamatan   Pujut, mendeskripsikan fungsi ungkapan tradisional Sasak di Desa Tanak Awu Kecamatan Pujut, mendeskripsikan makna ungkapan tradisional Sasak di Desa Tanak Awu Kecamatan Pujut.
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. . Bogdan dan Taylor (1975:5) dalam Moleong (2010:4) mendefenisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur peneltian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini mendeskripsikan tentang bentuk ungkapan tradisional sasak, fungsi serta makna ungkapan tradisional sasak yang terdapat di daerah sasak pada umumnya dan di dusun Rebile pada khususnya. 


Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan  tiga teknik, yaitu: Teknik Cakap Muka Sudaryanto (1993: 137) menyatakan bahwa wujud metode cakap atau percakapan dan terjadi kontak antara peneliti dan penutur. Metode cakap ini dilakukan dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar pancing, yaitu memancing seseorang atau beberapa orang agar berbicara. Dengan kata lain, lawan bicara sebagai narasumber, ‘dipaksa’ berbicara. Teknik cakap semuka merupakan teknik lanjutan. Pada pelaksanaan teknik ini peneliti lansung mendatangi daerah pengamatan dan melakukan percakapan (bersumber dari pancingan yang berupa daftar pertanyaan) dengan para informan. Cakap semuka dilakukan terhadap informan terpilih berdasarkan pengalaman dan pengetahuan tentang ungkapan tradisional bahasa Sasak. Jadi teknik cakap muka adalah teknik di mana peneliti bertemu langsung dengan narasumber dan melakukan percakapan dengan pancingan pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari penelitian yang di lakukan.Teknik Rekam pada saat peneliti memilih menggunakan teknik cakap muka, maka saat itu terbayang pula penggunaan teknik rekam. Hal ini disebabkan kekhawatiran jika narasumber berbicara terlalu cepat sehingga ada bagian yang tidak sempat dicatat peneliti. Dengan teknik ini peneliti merekam menggunakan alat rekam yang telah disediakan oleh peneliti. Jadi teknik rekam adalah penggunaan alat bantu seperti Tape Recorder, HP atau sejenisnya untuk merekam penjelasan dari informan yang penggunaannya sangat penting dalam penelitian ini. Teknik Catat bila teknik pancing sebagai teknik dasar dengan teknik cakap semuka sebagai teknik lanjutan digunakan, peneliti dapat langsung mencatat data yang diperoleh. Teknik catat dilakukan oleh peneliti karena dikhawatirkan rekaman ataupun kaset tidak memberikan hasil baik dan kadang kala bunyi terdengar kurang jelas, mungkin karena pengaruh sound system yang dimiliki alat perekam sehingga muncul keraguan dalam menginterpretasikannya. Teknik catat juga tidak kalah pentingnya dengan teknik rekam karena berfungsi sebagai pengingat ketika suara yang diperdengarkan Tape Recorder/HP tidak jernih. Demikianlah ketiga teknik yang digunakan dalam penelitian ini yang sangat berpengaruh besar terhadap pengumpulan data. 

Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan, menyamankan data yang sama dan membedakan data yang memang berbeda, serta menyisihkan pada kelompok lain data yang serupa, tetapi tidak sama. dengan kata lain pada tahap ini dilakukan pemilihan data yang diperlukan atau tidak. data itu sendiri (Menurut Anshen dalam Mahsun, 2007: 254) memiliki dua wujud yaitu data yang berwujud angka (kuantatif) dan data yang berwujud bukan angka ( kualitatif). Dilihat dari dua wujud data tadi, peneliti ini merupakan peneliti bidang kebahasaan yang bersifat deskriptif, maka wujud atau jenis data yang digunakan adalah data kualitatif bukan kuantatif. Penelitian ini berkaitan dengan data kualitatif, maka data yang  terkumpul di analisis dengan menggunakan analisis kualitatif yaitu data yang di analisis dalam bentuk kata-kata bukan angka (Mahsun, 2007:257). Analisis data dalam penelitian ini yaitu: Analisis bentuk untuk menganalisis bentuk ungkapan sasak ini digunakan analisis dari segi gaya bahasa yang digunakan. Secara garis besar gaya bahasa dibedakan menjadi empat macam, yaitu: penegasan, perbandingan, pertentangan dan sindiran (Gorys Keraf dalam Ratna, 2009: 439). Jadi, ungkapan sasak berfungsi untuk memberikan nasihat, mengejek, dan teguran karena isi ungkapan sasak lebih mengarah ke pendidikan dan mengandung nilai-nilai lokal setempat yang baik untuk diteladani serta untuk melestarikan budaya bangsa mengingat ungkapan sasak juga merupakan salah satu folklor lisan yang merupakan kekayaan bangsa. Dikemukakan oleh Bascom (dalam Endraswara, 2009: 32), analisis ini menitikberatkan perhatiannya pada fungsi ungkapan itu sendiri sehingga bisa diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat dengan baik. Dalam menganalisis fungsi data ungkapan sasak ini, peneliti berpegang pada perpaduan fungsi ungkapan yang diutarakan oleh Bascom dan Dundes. Perpaduan pendapat Bascom dan Dundes antara lain: sebagai sistem proyeksi, alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga kebudayaan, sebagai alat pendidik anak, alat pemaksa atau pengawas norma-norma masyarakat agar selalu dipatuhi, mempertebal solidaritas suatu kolektif, sebagai alat untuk meningkatkan superior seseorang, sebagai alat pencela orang, sebagai alat untuk memprotes ketidakadilan dalam masyarakat, sebagai pelarian menyenangkan dari dunia nyata yang penuh kesukaran dan mengubah pekerjaan membosankan menjadi menyenangkan. Peneliti juga berpegang pada fungsi yang diutarakan (Badrun dalam Ishak, 2008: 8) yaitu sebagai nasihat, sindiran, dan lain sebagainya. Demikianlah fungsi yang dijadikan patokan untuk menentukan fungsi dari ungkapan sasak yang berlaku di masyarakat Dusun Rebile dalam penelitian yang di lakukan ini, Analisis makna untuk menganalisis makna yang terkandung dalam ungkapan tradisional dilakukan analisis secara harfiah dan terjemahan bebas. Metode atau pendekatan yang digunakan untuk membantu memahami makna dalam ungkapan tradisional ialah pendekatan semiotik (Badrun, 2006: 9). Hal ini dilakukan karena semiotik merupakan ilmu tentang tanda dan lambang yang dalam hal ini lambang yang berupa bahasa. 

Penyajian data dari dusun Rebile tentang Ungkapan Tridisional Sasak yang diperoleh dari informan tersebut akan diklasifikasikan berdasarkan bentuknya yaitu bentuk ungkapan sasak perumpamaan, bentuk ungkapan sasak pengandaian, dan bentuk ungkapan sasak sindiran. Kemudian ungkapan tradisional sasak tersebut akan diartikan dalam bahasa Indonesia. Setelah itu baru diinterpretasikan fungsi serta  makna yang terkandung di dalamnya. Bentuk-bentuk ungkapan tradisional sasak yang telah diklasifikasikan tersebut disajikan dalam bentuk tabel yang terdiri dari no, bentuk ungkapan tradisional sasak, fungsi dan makna yang terkandung dalam ungkapan tradisional sasak itu sendiri. 
III. HASIL PEMBAHASAN 

 3.1.Bentuk Ungkapan Tradisional   Sasak

Bentuk ungkapan tradisional sasak terdapat bentuk ungkapan perumpamaan, pengandaian, dan sindiran. Ketiga hal tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Bentuk Ungkapan Perumpamaan  Bentuk ungkapan tersebut dapat dilihat dengan penggunaan kata perumpamaan seperti atau dalam bahasa sasak maraq. Seperti pada contoh berikut:
1. Maraq tikus kance meong
2. Maraq komak seong. 
3. Maraq cucur gandong minyak
b. Bentuk Ungkapan Pengandaian
  Bentuk ungkapan tersebut dapat dilihat dengan penggunaan kata pengandaian tanpa kata perumpamaan. Seperti pada contah data berikut: 
1. Pileq-pileq tebu, 
2. Gantung nyawe leq bulu suat. 
3. Sai ak bani ngujan sie dengan
c. Bentuk Ungkapan Sindiran Bentuk ungkapan tersebut dapat dilihat dengan kata-kata yang menyindir tanpa penggunaan kata perumpamaan dan pengandaian. Seperti pada contoh berikut:
1.  Daus bebek
2. Bodaq isiq pupur
3. Bani untal kandek lantong danden
4.1 Fungsi Dan Makna Ungkapan
a.Bentuk Ungkapan Perumpaman

1. Maraq tikus kance meong


Bentuk ungkapan ini merupakan ungkapan yang menggunakan perumpamaan binatang untuk menggungkapkan sesuatu pada lawan bicaranya. Fungsi ungkapan menurut konteks kalimat tersebut yaitu untuk memberi nasehat supaya kita tidak seperti itu dan kita belajar untuk saling menghargai dengan orang lain.
Ungkapan ini mengandung makna denotasi yaitu “seperti tikus dan kucing”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan perumpamaan karena makna ungkapan ini merajuk pada kata perumpamaan (seperti) yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Ungkapan seperti ini bisa digunakan dalam kehidupan sosial bermasyarakat pada saat melihat seseorang yang selalu bertengkar dan tidak pernah akrab dan ungkapan ini akan ditujukan kepada orang ketiga jamak karena disetiap bertemu dia pasti tidak sepaham atau tidak akur.

       2.Maraq komak seong
       Bentuk ungkapan  ini merupakan ungkapan yang menggunakan perumpamaan jenis biji-bijian untuk menggungkapkan sesuatu pada lawan bicaranya. Fungsi ungkapan menurut konteks kalimat tersebut yaitu untuk menyindir seseorang murah senyum. 

Ungkapan ini mengandung makna denotasi yaitu “seperti kacang buncis goreng”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan perumpamaan karena makna ungkapan ini merajuk pada kata perumpamaan (seperti) yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Ungkapan seperti ini bisa digunakan secara lansung kepada seseorang yang terlalu murah senyum dalam kehidupan sosial bermasyarakat.

3. Maraq cucur gandong minyak

Bentuk ungkapan ini merupakan ungkapan yang menggunakan perumpamaan jenis jajan cucur yang digoreng dan menyimpan banyak minyak. Fungsi ungkapan menurut konteks kalimat tersebut yaitu untuk menyindir seseorang yang selalu bersama dalam segala apapun. 
Ungkapan ini mengandung makna denotasi yaitu “seperti jajan cucur mengandung banyak minyak”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan perumpamaan karena makna ungkapan ini merajuk pada kata perumpamaan (seperti) yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Ungkapan seperti ini bisa digunakan dalam kehidupan sosial bermasyarakat untuk menyindir seseorang secara tidak lansung baik untuk orang ketiga jamak karena selalu bisa saling isi mengisi dan tidak bisa dipisahkan. Contoh dalam semboyan bahasa Indonesia dimana ada semut pasti ada gula, jadi ungkapan ini diumpamakan sama seperti itu.

     b.  Bentuk ungkapan pengandaian 

        1. Pileq-pileq tebu 
        Bentuk ungkapan ini merupakan ungkapan yang menggunakan pengandaian buah bekol. Fungsi dari ungkapan ini ialah untuk memberikan sindiran kepada orang yang terlalu banyak memilih. Terlalu banyak pertimbangan juga akan bisa mengakibatkan hal yang fatal. Hal semacam itu tentu saja akan membuat penyesalan di hari kemudian. Agar tidak salah pilih, kita harus memilih dengan dasar pertimbangan yang matang, akan tetapi bukan berarti dengan sikap yang terlalu memilih-milih.
Ungkapan ini mengandung makna denotasi yaitu “pilih-pilh buah bekol”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan pengandaian karena makna ungkapan ini merajuk pada kata pengandaian yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Ungkapan ini digunakan secara lansung dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan ditujukan kepada seseorang yang terlalu banyak memilih sesuatu, sehingga pilihannya itu menjadi salah. Pilihan yang seharusnya tepat dan sesuai menjadi salah karena terlalu banyak pertimbangan dan pemikiran. Suatu pertimbangan matang memang sangat dibutuhkan di dalam hidup, akan tetapi terlalu banyak pertimbangan juga akan mengakibatkan kesalahan yang fatal. Sesuatu yang sudah terjadi tidak akan bisa dirubah lagi. Begitu juga ketika kita memilih sesuatu dengan terlalu banyak pertimbangan akan mengakibatkan penyesalan di hari kemudian.   
         2. Gantung nyawe leq bulu suat
        Bentuk ungkapan ini merupakan ungkapan yang menggunakan pengandaian sehelai rambut. Dengan demikian ungkapan ini berfungsi untuk menyindir seseorang yang menelantarkan atau durhaka pada ibunya.

Ungkapan ini mengandung makna denotasi yaitu “menggantungkan nyawa pada sehelai rambut”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan pengandaian karena makna ungkapan ini merajuk pada kata pengandaian yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Sebagaimana kita ketahui rambut sehelai itu sangat kecil dan tipis, coba bayangkan disana tempat kita bergantung tidak menutup kemungkinan kalau kita bergantung disehelai rambut tersebut akan putus sewaktu-waktu. Ungkapan seperti ini bisa digunakan pada saat seorang anak yang durhaka dan suka melawan pada orang tuanya maka, ungkapan ini akan diucapan oleh seorang ibu kepada anakanya supaya anak ini tahu bahwa seorang ibu yang melahirkan anaknya penuh dengan pengorbanan bahkan nyawa pun jadi taruhannya.
3. Sai ak bani ngujan sie dengan
 Bentuk ungkapan ini merupakan ungkapan yang menggunakan pengandaian berhujan garam. Fungsi ungkapan menurut konteks kalimat tersebut yaitu untuk menyindir seseorang yang menutupi aib dalam hidupnya.
Ungkapan ini mengandung makna denotasi yaitu “Siapa yang berani berhujan garam sendiri”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan pengandaian karena makna ungkapan ini merajuk pada kata pengandaian yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Ungkapan seperti ini bisa digunakan secara lansung dalam kehidupan sosial bermasyarakat ketika ada seseorang yang membela dirinya padahal dia tahu bahwa dirinya salah. Orang yang tidak mau membeberkan keburukan atau kejelekan dirinya kepada orang lain karena itu merupakan aib dalam kehidupan pribadinya. Jadi, setiap orang pasti tidak mau diketahui mengenai kejelekan dalam hidupnya karena itu merupakan aib yang harus ditutupi.

     c. Bentuk ungkapan sindirian 

        1. Daus bebek
        Bentuk ungkapan ini merupakan bebek ungkapan yang menggunakan sindiran mandi itik.  Fungsi ungkapan menurut konteks kalimat tersebut yaitu terdiri dari dua kata yaitu untuk menyindir seseorang yang meniru cara bebek mandi yang cepat.
           Ungkapan ini mengandung makna denotasi “mandi bebek”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan pengandaian karena makna ungkapan ini merajuk pada kata pengandaian yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Sebagaimana kita ketahui bebek adalah hewan unggas yang senang sekali mandi, tetapi seperti kita ketahui juga, bebek kalau mandi hanya kepalanya saja yang di masukkan ke dalam air. Dalam hal ini terlihat di mana ada seseorang yang cara mandinya mengikuti bebek yang hanya membasahi kepala saja. Ungkapan seperti ini bisa terjadi dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat ketika melihat orang mandi seperti itu.

2. Bodaq isiq pupur
Bentuk ungkapan ini merupakan ungkapan yang menggunakan bedak. Fungsi ungkapan menurut konteks kalimat tersebut yaitu untuk menyindir seseorang yang wajahnya sangat putih karena bedak yang berlebihan misalnya putih buatan dari penggunaan bedak tidak sesuai dengan kulit.

Ungkapan ini mengandung makna denotasi “putih karena bedak”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan sindiran karena makna ungkapan ini merajuk pada kata sindiran yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Hal tersebut menggambarkan seseorang yang berlebihan dalam memakai tata rias wajah dengan maksud memberi penampilan menarik. Akan tetapi kulit yang menggunakan bedak wajah agak gelap sehingga kelihatan tidak menyatu wajah putih leher kebawah agak gelap dan hal seperti ini yang terjadi dalam masyarakat. Ungkapan seperti ini bisa digunakan secara lansung dalam kehidupan sosial bermasyarakat ketika melihat seseorang memakai bedak yang berlebihan.
3.Bani untal kandek lantong danden

Bentuk ungkapan ini merupakan ungkapan yang menggunakan kapak. Fungsi ungkapan menurut konteks kalimat tersebut yaitu untuk menyindir seseorang yang tidak mau mengakui kesalahannya dan ia berani berbohong untuk menutupi kesalahan yang dia lakukan. Hal seperti ini menggungkapkan bahwa orang yang tidak mau jujur dalam segala kelakuannya.

Ungkapan ini mengandung makna denotasi yaitu “Berani menelan kapak dengan gagangnya”. Bentuk ungkapan ini termasuk ke dalam bentuk ungkapan sindiran karena makna ungkapan ini merajuk pada kata sindiran yang menjelaskan suatu perkataan yang disampaikan. Hal seperti ini mengungkapkan seseorang yang bertanggungjawab dalam perbuatan yang tidak baik. Ungkapan ini bisa digunakan secara lansung dalam kehidupan bermasyarakat ketika melihat orang yang tidak pernah mau jujur ketika melakukan kesalahan dan dia berani berbohong untuk menutupi kesalahannya. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pada pembahasan di atas, ditemukan 40 bentuk ungkapan yang terbagi dalam tiga bentuk yaitu 11 bentuk ungkapan dalam perumpamaan yang menggunakan kata seperti atau dalam bahasa sasak maraq, selanjutnya 12 ungkapan dalam bentuk ungkapan pengandaian tanpa penggunaan kata maraq dan 17 ungkapan dalam bentuk sindiran dengan kata-kata menyindir tanpa penggunaan kata perumpamaan dan pengandaian. Bentuk ungkapan dalam penelitian ini ialah diksi (pilihan kata). Setiap ungkapan terdiri dari satuan kata yang telah dipilih agar tidak menimbulkan kerancuan makna serta untuk menimbulkan nuansa estetis di dalam proses penggunaannya. Kata-kata yang digunakan lebih banyak berhubungan dengan alam sekitar. Fungsi ungkapan tradisional Sasak yang ditemukan melalui penelitian ini ialah sebagai sistem proyeksi, sebagai alat pendidikan anak, sebagai alat pemaksa dan pengawas norma-norma agar selalu dipatuhi, sebagai alat komunikasi, dan sebagai alat pengendali masyarakat. Makna ungkapan tradisional Sasak yang ditemukan melalui penelitian ini adalah hal-hal yang berhubungan dengan petuah atau nilai-nilai falsafah hidup yang bisa dijadikan sebagai referensi atau pegangan untuk bertingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat. Makna dalam sebuah ungkapan tradisional Sasak diiterpretasikan secara langsung tanpa memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan baik leksikal maupun gramatikal.

B. Saran 

        Adapun saran-saran yang ingin disampaikan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ungkapan tradisional adalah cerminan dari hasil kekayaan pikiran yang harus dilestarikan dan dikembangkan keberadaannya khususnya di kalangan masyarakat Sasak.
2. Keberadaan dari suatu kebudayaan merupakan tanggung jawab kita sebagai seorang penerus, sehingga langkah-langkah inovatif harus selalu diciptakan demi menjaga keutuhannya.
3. Penelitian yang selanjutnya lebih banyak lagi bentuk ungkapan yang ditemukan dan bisa digunakan sebagai data untuk penyusunan kamus ungkapan bahasa Sasak supaya generasi muda yang belum memahami tentang bentuk ungkapan bahasa Sasak dapat menemukan maknanya di dalam kamus ungkapan bahasa Sasak.

4. Penelitian tentang bahasa Sasak pada aspek-aspek yang lainnya juga perlu dilakukan sebagai bentuk pelestarian bahasa daerah yang merupakan keragaman budaya kita.
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